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ABSTRAK. Kepercayaan diri adalah hal yang dapat mendukung anak dalam proses belajar
dan dapat dikembangkan sejak dini melalui proses pembelajaran. Anak membutuhkan
kepercayaan diri yang baik dalam aspek tingkah laku dan emosi. Salah satu dari metode
pembelajaran yang dapat menstimulasi kepercayaan diri anak usia dini adalah metode
show and tell. Show and tell ialah aktivitas dimana peserta didik maju ke depan kelas guna
memperlihatkan hasil karyanya dan bercerita kepada teman-temannya terkait dengan
hasil karyanya. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji dan menggambarkan upaya
pengembangan kepercayaan diri AUD melalui kegiatan show and tell. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
berupa observasi dan wawancara dengan dua orang guru kelas. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan show and tell dapat
membantu anak usia 5-6 tahun mengembangkan kepercayaan dirinya pada aspek tingkah
laku dan emosi. Tahapan pelaksanaan kegiatan show and tell terdiri dari mempersilahkan
anak untuk maju dan melakukan show and tell tanpa bantuan, dan terakhir memberikan
pertanyaan kepada anak. Dengan demikian kegiatan show and tell mengimplikasikan
dampak yang positif terhadap kepercayaan diri anak usia dini.
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ABSTRACT. Confidence is something that can support children's learning process and can
be developed from an early age through the learning process. Children need good self-
confidence in both behavioral and emotional aspects. One of the learning methods that
can stimulate self-confidence in early childhood is the show and tell method. One of the
learning methods that can stimulate the confidence of early childhood is the show and tell
method. The goal of this research is to examine and describe efforts to develop the
confidence of early childhood through show and tell activities. The current research uses a
descriptive methodology paired with a qualitative approach. Method of gathering data
consist of observation and interviews with two classroom teachers. An interactive model
including steps for data reduction, data presentation, and conclusion drawing is uses in data
analysis approaches. The final results show that show and tell activities can help children
aged 5-6 years develop their confidence. The stages of implementing show and tell
activities consist of allowing the child to come forward and perform the show and tell
without assistance, and finally, asking the child questions.Thus, show and tell activities
imply a positive impact on the confidence of early childhood.
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Pengembangan Kepercayaan Diri Anak Usia Dini melalui Kegiatan Show and Tell

PENDAHULUAN
Pendidikan Anak Usia Dini ialah sebuah upaya pemberian stimulus dan

rangsangan pendidikan yang sesuai dengan apa yang anak butuhkan. rangsangan sejak
anak lahir sampai dengan usia enam tahun atau masa Golden Age dengan cara
memberikan pendidikan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak [1].
Setiap anak memiliki keunikan dan kelebihannya masih-masing termasuk dengan
tahapan perkembangan yang dimiliki setiap anak tentunya berbeda, sehingga perlu
dilakukan

Berdasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 137 tahun 2014, terdapat enam aspek perkembangan pada anak usia
dini yang wajib dikembangkan dengan optimal, satu diantaranya ialah aspek sosial-
emosional. Manusia adalah makhluk sosial yang bergantung pada satu sama lain.
Sehingga, aspek sosial-emosional perlu dikembangkan sejak anak usia dini. Satu
diantara aspek yang dikembangkan untuk optimalisasi perkembangan anak dalam
sosial-emosional adalah kepercayaan diri. Anak memerlukan kepercayaan diri saat
bersosialisasi agar anak-anak mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya [2].

Kepercayaan diri ialah keyakinan individu terhadap keunggulan dirinya serta
keyakinan tersebut membuatnya merasa dapat mencapai tujuan dalam kehidupannya
[3],[4],[5]- Manfaat dari memiliki kepercayaan diri antara lain: (1) memiliki keberanian
[6],[7],[8], (2) membangkitkan emosi positif [9],[7],[8], dan (3) percaya dan yakin
dengan kemampuan yang dimiliki [6],[7],[8].

Ciri yang ditunjukkan seseorang yang memiliki kepercayaan diri antara lain: (1)
menunjukan sikap mandiri dalam bertindak [10],[4],[11], (2) menunjukan keberanian
untuk bersifat tegas [12],[3],[4], (3) memiliki keberanian saat mengungkapkan pendapat
[3],[4],[13], dan (4) tidak mudah putus asa [4],[13],[14].

Pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 137
tahun 2014 mengenai standar pendidikan pada anak usia dini disebutkan menunjukan
kepercayaan diri (self confidence) adalah salah satu diantara standar dari pencapaian
pendidikan anak usia dini dalam perkembangan sosial emosional [15]. Mengajarkan
kepercayaan diri kepada anak usia dini ialah sebuah tugas guna mempersiapkan anak
untuk mengembangkan proses belajar dan menempuh pendidikan selanjutnya. Tiap
anak mempunyai potensi kepercayaan diri yang berbeda, guru atau pendidik anak usia
dini berperan untuk dapat mendorong serta meningkatkan kepercayaan diri anak usia
dini harus bisa mengasah potensi tersebut dan mendorong untuk mengembangkan
kepercayaan diri anak sehingga terbentuk karakter seperti yang diharapkan.

Penelitian penulis saat ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam
pendekatannya. Penelitian ini tidak hanya mengevaluasi pelaksanaan dan manfaat
umum dari kegiatan show and tell, tetapi juga secara khusus meneliti bagaimana
kegiatan ini dapat secara efektif mengembangkan kepercayaan diri anak usia dini di TK
Putra II Serang. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode observasi langsung dan
wawancara mendalam dengan guru dan siswa untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif tentang dinamika dan dampak dari kegiatan tersebut.
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Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, dapat teridentifikasi upaya-upaya
guru guna meningkatkan kepercayaan diri pada anak usia dini yakni dengan
menempatkan anak pada situasi bermain atau belajar yang dapat mendorong anak
untuk berani menunjukkan kemampuannya [10],[11]. Kepercayaan diri anak juga bisa
dikembangkan melalui intensitas pemberian kesempatan serta kepercayaan kepada
anak, sehingga anak bisa mengembangkan kepercayaan diri dan berani. Apabila anak
diberikan tantangan, banyak hal-hal positif yang didapatkan dan dilakukan anak [4].

Guru perlu mendesain pembelajaran yang mendorong anak untuk bisa lebih
percaya diri. Untuk itu, diperlukan pemilihan dan penentuan metode yang sesuai untuk
diterapkan dalam meningkatkan kepercayaan diri anak. Metode yang dipilih dan
diterapkan oleh TK Putra II Serang adalah kegiatan pembelajaran dengan show and tell.
Pada kegiatan belajar menggunakan metode show and tell, anak diminta maju ke depan
kelas serta bercerita di depan teman-temannya mengenai sebuah benda atau hasil karya
yang telah dibuat olehnya. Setelah itu anak di dorong untuk mengungkapkan pendapat
dan perasaannya mengenai benda tersebut.

Show and tell merupakan metode pembelajaran berupa kegiatan anak bercerita
di depan kelas dengan cara menunjukan benda atau barang apapun dan mengemukakan
pendapat, mengungkapkan perasaan hingga pengalaman yang berkaitan dengan benda
tersebut [3],[16],[17]. Metode show and tell diterapkan guna melatih keterampilan
bahasa serta melatih kepercayaan diri [4]. Dilansir dari Pangestuti [18] metode show
and tell ialah sebuah metode belajar berupa aktivitas anak memperlihatkan benda juga
mengemukakan pendapat, perasaan, keinginan, hingga pengalaman yang berkaitan
dengan benda tersebut.

Metode show and tell memiliki banyak manfaat, yaitu: (1) melatih keterampilan
berbahasa [10],[7],[16], (2) meningkatkan kepercayaan diri [19],[7],[18], (3)
meningkatkan keterampilan sosial [7],[18],[11], dan (4) mendorong keberanian diri
untuk dapat tampil dan mengekspresikan diri [19],[18],[16].

Ketika anak terlibat dalam kegiatan show and tell, maka teman-temannya akan
mendengarkan dan memperhatikan bagaimana dirinya tampil sehingga kepercayaan
diri anak serta rasa dihargai oleh orang lain semakin lama akan tumbuh. Anak akan
merasa lebih dihargai dengan perhatian dan rasa ingin tahu dari teman-temannya
sehingga kepercayaan diri akan tumbuh pada dirinya.

Pemilihan metode show and tell untuk bisa meningkatkan kepercayaan diri anak
di TK Putra Il Serang didasarkan atas berbagai hasil penelitian terkait kelebihan dan
efikasi metode tersebut. Metode show and tell berguna untuk mengembangkan berbagai
macam aspek dalam diri anak di antaranya, kemampuan berbicara anak [7],[18],[16],
kepercayaan diri anak [19],[10],[17], dan memiliki kemampuan anak untuk menghadapi
tantangan dan masalah [10],[4],[]17]. Hasil penelitian-penelitian tersebut
merekomendasikan bahwa show and tell dapat digunakan untuk mengembangkan
berbagai aspek satu diantaranya kepercayaan diri anak.

Anak memerlukan ruang berkreasi dan kesempatan untuk meningkatkan
kepercayaan diri. TK Putra II Serang memfasilitasi anak untuk mengembangkan
kepercayaan diri dengan show and tell sejak anak pertama masuk sekolah pada
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kelompok A. Hal tersebut terbukti pengaruhnya terhadap tingkat kepercayaan diri yang
ditunjukkan oleh siswa seperti yang mulanya terbata-bata dan malu saat melakukan
show and tell menjadi memiliki inisiatif untuk maju dan bercerita dengan lancar. Upaya
pengembangkan kepercayaan diri melalui kegiatan show and tell di TK Putra Il Serang
dapat digunakan sebagai acuan bagi guru dalam memilih metode yang sesuai untuk
mengembangkan kepercayaan diri anak usia dini.

Berlandaskan permasalahan di atas maka masalah yang ingin dipecahkan pada
penelitian ini ialah bagaimana tahapan kegiatan show and tell guna mengembangkan
kepercayaan diri anak usia dini di TK Putra II Serang. Adapun tujuan penelitian ini yakni
guna mengetahui, menggambarkan serta memaparkan tahapan proses perkembangan
kepercayaan diri anak usia dini melalui kegiatan show and tell di TK Putra II Serang.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui
metode deskriptif. Penelitian kualitatif ialah penelitian yang melakukan pengumpulan
data dalam situasi alamiah (natural setting), sumber data primer, dan metode
pengumpulan data diambil pada saat melakukan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi [20],[21]. Sedangkan metode deskriptif ialah metode yang bertujuan
memberikan deskripsi, penjelasan serta validasi fenomena terkini yang sedang dikaji
dengan jelas, dan terencana [22],[6],[23]. Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah
pada saat pembelajaran berlangsung. Subjek pada penelitian ini ialah 2 orang guru kelas
dan anak berusia 5 -6 tahun kelompok B TK Putra Il Serang yang terdiri dari 3 orang
anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi non partisipan, serta
wawancara terstruktur. Adapun alat pengumpul data yang digunakan seperti tercantum
pada tabel 1.

Tabel 1. Daftar Alat Pengumpul Data

No. Pertanyaan penelitian Instrumen Unit analisis
1. | Bagaimana langkah- | Observasi terkait langkah-langkah | Siswa kelompok B
langkah dari penerapan | show and tell TK Putra Il Serang
metode show and tell di Wawancara terkait langkah- | Guru kelas
TKPutra Il Serang. langkah show and tell kelompok B TK
Putra Il Serang
2. | Bagaimana dampak | Observasi  terkait gambaran | Siswa kelompok B
penerapan metode show | kepercayaan diri anak usia dini TK Putra Il Serang

and tell terhadap

b
pengem angan” Wawancara  terkait dampak | Guru kelas
kepercayaan diri anak
usia 5 — 6 tahun di TK

Putra Il Serang.

metode show and tell terhadap | kelompok B TK
kepercayaan diri anak usia dini Putra Il Serang

Pada tabel 2 dan 3 dipaparkan kisi-kisi pedoman observasi yang digunakan peneliti.

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v5i1.635 | 665



Agqilla Trecy Rosefinel, Nenden Sundari 2, dan Esya Anesty Mashudi3

Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi

No. Hal yang ingin Diungkap Indikator ltem

1. Menyusun RPPH
kegiatan pembelajaran.
2. Menentukan posisi
duduk.

1. Tahap persiapan 3. Menjelaskan aturan
kelas.
4, Meminta anak

membuat atau menyiapkan

karyanya.
1. Menjelaskan kegiatan
yang akan dilakukan.
2. Menjelaskan tata cara
pelaksanaan metode show and
tell.
Penerapan metode show 3. Memberikan
and tell di TK Putra Il Serang. kesempatan kepada anak untuk
2. Tahap pelaksanaan | mengajukan diri tanpa ditunjuk
untuk melaksanakan show and
tell.
4. Mempersilahkan anak
melaksanakan show and tell.
5. Menstimulasi anak
dengan cara memberi
pertanyaan.
1. Memberikan

pertanyaan kepada anak yang
telah melakukan show and tell.
2. Memberikan
penguatan kepada anak berupa

3. Tahap penutup

reward dan pujian.

Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Observasi

Aspek yang ingin
No P .y g1ne Indikator ltem
diungkap

1. 1. Anak menunjukkan

keyakinan atas kemampuan dirinya
Gambaran
‘ dir dalam melakukan sesuatu
epercayaan diri
P . y . Tingkah laku 2. Anak menunjukkan
yang ditunjukkan .
) kemampuan dirinya dalam
oleh subjek .
bertanggungjawab terhadap suatu

perkara yang dia lakukan
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3. Anak menunjukkan
keyakinan atas kemampuan dirinya
dalam mengatasi masalah

4, Anak menunjukkan
keyakinan atas kemampuan untuk
memperoleh dukungan

1. Anak menunjukkan
keyakinan terhadap

Emosi .
kemampuannya untuk mengetahui

perasaan dirinya

Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah model interaktif dari Miles dan
Huberman [24]. Dalam tahap reduksi data, peneliti merangkum, menentukan hal-hal
yang pokok, dan memfokuskan data pada perihal yang esensial. Dalam tahap penyajian
data, peneliti menyajikan uraian teks yang bersifat naratif berdasarkan hasil reduksi
data. Kemudian, pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti menjawab
rumusan masalah penelitian didukung dengan bukti yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diperoleh dengan kegiatan wawancara dan observasi terhadap
15 orang subijek, yaitu 2 orang guru kelas dan anak berusia 5 - 6 tahun kelompok B TK
Putra II Serang yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 10 orang anak perempuan.
Setelah data terkumpul, data ditelaah memakai model interaktif dari Miles dan
Huberman [24] yakni reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Dalam
tahap reduksi data diperoleh data-data yang relevan dengan langkah-langkah, dan
dampak dari show and tell sehingga mempermudah peneliti untuk melakukan tahap
selanjutnya. Adapun data yang kurang relevan tidak digunakan dalam tahap selanjutnya.

Pada tahap display data dilakukan penyusunan data secara sistematis yang
berbentuk teks naratif dengan kode. Hal ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan
terkait langkah-langkah pengaplikasian metode show and tell. Pada tahap penarikan
kesimpulan, data yang sudah tersaji disimpulkan untuk dapat menjawab sejumlah
pertanyaan penelitian mengenai bagaimana tahapan show and tell untuk
mengembangkan kepercayaan diri bagi anak usia dini di TK Putra II Serang. Hasil
analisis data keseluruhan menghasilkan beberapa temuan yang akan dijabarkan sebagai
berikut:
Langkah-langkah penerapan metode show and tell

Langkah-langkah metode show and tell ini dibagi menjadi 3 tahap utama, yakni
tahapan persiapan, pelaksanaan serta penutup. Terdapat lima langkah yang harus
dilakukan guru pada tahap persiapan. Langkah-langkah ini harus dilaksanakan dengan
sistematis dan berurutan, karena apabila dilakukan secara tidak sistematis akan
mengakibatkan materi pembelajaran tak tersampaikan secara optimal. Suatu program
yang dapat memenuhi kriteria yang telah ditetapkan akan dianggap berhasil atau sukses
[25]. Seperti disampaikan dalam kutipan wawancara berikut “pelaksanaan show and tell
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kan berhubungan dari awal sampai akhir, jadi kita harus lakuin semua secara
berurutan”. Kutipan tersebut mengimplikasikan bahwa pelaksanaan show and tell
berhubungan dengan tahap persiapan hingga penutup yang mana harus dilaksanakan
sesuai dengan urutannya. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Bararah [26]
bahwa penyampaian materi pembelajaran kepada siswa secara sistematis dapat
membantu mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan.

Pada tahap persiapan, tahap pertama yang akan dilakukan guru ialah merancang
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sebelum di laksanakannya
pembelajaran yang mencakup tema, alat dan bahan, dan tujuan yang sesuai dengan
kegiatan show and tell sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran dapat tercapai.
Handayani (2020) menyatakan bahwa terdapatnya rencana pelaksanaan pembelajaran
harian (RPPH) guru dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran secara optimal serta
berkesinambungan dengan hasil penilaian yang maksimal guna menumbuhkan
wawasan serta sikap keterampilan yang dimiliki siswa. Pada tahap kedua, saat
persiapan di dalam kelas guru menjelaskan aturan di dalam kelas yang perlu diikuti oleh
seluruh siswa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Aulina (2022) bahwa hal ini perlu
dilakukan agar anak mengetahui aturan kelas karena setiap anak mempunyai potensi
memahami aturan yang akan terus berkembang pada setiap tahap hidupnya.

Pada tahap ketiga, guru menyiapkan posisi duduk siswa. Hal ini perlu dilakukan
agar anak mendapatkan posisi duduk yang adil dan dapat melihat temannya yang
sedang tampil dengan jelas dalam kegiatan show and tell. Posisi duduk sangat penting
sebab hal ini berkaitan dengan konsentrasi anak serta guru dapat mengendalikan anak
dengan optimal [29]. Sesuai hasil wawancara yang dipaparkan oleh ibu SN selaku guru
kelas yang berkata bahwa “anak perlu dibiasakan untuk mengetahui aturan kelas serta
di atur posisi duduk agar anak yang lebih kecil tidak terhalang dengan temannya yang
lebih besar darinya”.

Pada tahap keempat, setelah guru mempersiapkan anak untuk pembelajaran,
guru membuka pembelajaran sesuai dengan SOP pembukaan yang ada di sekolah TK
Putra Il Serang sesuai dengan kutipan wawancara dengan ibu SN berikut “sebelum
mulai belajar biasanya kita ada kegiatan motorik atau nonton film pendek dulu sebagai
pemantik semangat anak”. Rauter & Nazlia menyatakan bahwa kegiatan pembukaan
adalah pengantar penting yang dapat mendorong minat anak sehingga mereka bisa
memainkan kegiatan utama. Selanjutnya pada tahap kelima, guru meminta anak
menyiapkan karyanya dari alat dan bahan yang telah berdasarkan dengan tema. Pada
tahap pelaksanaan kegiatan show and tell, hal pertama yang dilaksanakan guru ialah
mempersiapkan anak terlebih dahulu agar tidak sibuk sendiri sehingga saat proses show
and tell anak lebih tenang. Seperti yang disampaikan ibu SN pada kutipan wawancara
berikut “anak harus diajak nyanyi atau tepukan dulu biar lebih kondusif pas show and
tell, karena fokus anak gak bertahan lama”.

Mempersiapkan anak sebelum memulai pembelajaran atau kegiatan adalah hal
yang penting dilakukan agar kegiatan belajar lebih kondusif dan menarik minat anak.
Guru dapat menggunakan berbagai metode saat aktivitas belajar mengajar sehingga
pembelajaran dapat lebih kondusif karena hal ini adalah faktor yang mempengaruhi
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kesuksesan anak usia dini dalam pembelajaran [31]. Selanjutnya guru menjelaskan
aktivitas yang akan dilaksanakan serta tata cara pelaksanaan metode show and tell agar
semua anak bisa mengerti dan menyimak kegiatan show and tell, seperti dikatakan
dalam wawancara dengan ibu SN yaitu “anak harus dikasih tahu kegiatannya apa,
gimana caranya supaya mereka termotivasi untuk ngelakuin itu”.

Pada saat pelaksanaan show and tell, Satu guru berada di depan kelas untuk
menemani dan membantu anak yang sedang tampil, sementara guru lainnya berada di
belakang bersama anak-anak yang duduk menyaksikan show and tell untuk memastikan
anak-anak tetap kondusif dan memperhatikan teman mereka yang sedang tampil.
Kemudian guru memberikan anak kesempatan untuk mengajukan diri tanpa ditunjuk
untuk melaksanakan show and tell. Hal tersebut dilakukan guna mendorong minat serta
kepercayaan diri anak. Pada awal kegiatan biasanya hanya satu atau dua orang anak
yang berinisiatif maju. Hal ini menunjukkan sebagian besar anak masih belum
menunjukan inisiatif serta keberanian saat diminta untuk maju, sebagaimana
diimplikasikan oleh penyataan ibu SN yaitu “beberapa anak harus melihat contoh
temannya dulu sebelum akhirnya mereka mau untuk ngelakuin show and tell juga”.

Pada saat pelaksanaan show and tell, guru memberikan anak kesempatan untuk
mengajukan diri tanpa ditunjuk untuk melaksanakan show and tell Hal tersebut
dilakukan guna mendorong minat serta kepercayaan diri anak. Pada awal kegiatan
biasanya hanya satu atau dua orang anak yang berinisiatif maju. Hal ini menunjukkan
sebagian besar anak masih belum menunjukan inisiatif serta keberanian saat diminta
untuk maju, sebagaimana diimplikasikan oleh penyataan ibu SN yaitu “beberapa anak
harus melihat contoh temannya dulu sebelum akhirnya mereka mau untuk ngelakuin
show and tell juga”.

Pengajuan diri anak untuk melakukan show and tell biasanya dipengaruhi oleh
tingkat motivasi belajarnya karena menurut ibu SN biasanya anak yang maju duluan
adalah anak yang rajin. Motivasi belajar adalah dorongan yang dapat merangsang
perilaku manusia, termasuk perilaku belajar [32]. Saat anak melihat temannya maju
untuk melaksanakan show and tell anak menjadi lebih terdorong untuk maju
menunjukkan keberanian. Saat anak maju, anak akan dipersilahkan mencoba show and
tell tanpa bantuan dari guru, namun apabila anak kesulitan guru akan membantu anak
untuk bercerita. Namun apabila masih terdapat anak yang belum termotivasi, maka guru
akan melakukan cara lain dengan menunjuk anak yang belum menunjukkan keberanian
untuk maju dengan menggunakan kata-kata dukungan, yel-yel ataupun reward agar
anak termotivasi untuk maju.

Saat guru menunjuk anak, guru mengatakan “Aku pasti bisa” dengan
menggunakan nada yel-yel. Hal ini menunjukan stimulasi yang membuat anak berani
untuk maju meskipun masih terbata-bata saat bercerita. Dalam memotivasi anak untuk
maju ke depan kelas, guru dapat memberi kata-kata pujian ataupun reward yang dapat
memotivasi anak untuk mempresentasikan hasil karyanya tersebut [33]. Hal ini di
dukung oleh Suhardja & Watini [34] yang menyatakan bahwa melalui metode reward
serta yel yel akan mendorong anak yang mulanya malu-malu, takut untuk menjawab
pertanyaan dan mengemukakan pendapat di depan temannya dapat termotivasi untuk
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berani mengemukakan hal yang ingin diungkapkan serta menjawab pertanyaan dengan
lantang dan berani.

Ketika anak selesai melaksanakan show and tell, guru akan memberikan
pertanyaan kepada anak yang telah selesai melaksanakan show and tell berdasarkan
cerita anak serta benda atau hasil karya yang digunakan saat pelaksanaan show and tell.
Hal ini dikatakan oleh guru kelas pada saat wawancara bersama ibu SN yaitu “setelah
selesai show and tell dikasih pertanyaan dari cerita atau hasil karyanyanya supaya
menstimulasi kepercayaan dirinya”. Hal ini penting dilakukan karena kepercayaan diri
anak usia dini idealnya mampu menyampaikan pendapat serta mampu menjawab
pertanyaan guru [35]. Namun apabila anak tidak bisa menjawab akan dibantu oleh guru
ataupun temannya untuk dapat menjawab pertanyaan.

Pada tahap penutup, guru akan mengulas kembali kegiatan yang telah dilakukan
serta memberikan penguatan kepada anak yang telah tampil melaksanakan show and
tell dengan cara memberikan pujian dan reward. Contohnya ketika anak selesai
melaksanakan show and tell guru akan berkata “hebat sekali sudah bercerita dengan
lancar” dan reward yang diberikan bisa berupa Bintang ataupun makanan ringan.
Natalia, Fadillah dan Lukmanulhakim dalam Wardani (2021) menyatakan bahwa
terdapat peran guru untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri pada anak, yakni peran
guru sebagai motivator, pemberi penguatan berbentuk pujian dan reward. Dengan
begitu anak akan menjadi lebih termotivasi dan kepercayaan dirinya akan meningkat
karena kepercayaan diri tidak terbentuk begitu saja, melainkan dibentuk dengan
memberikan penghargaan, apresiasi, motivasi dan juga dorongan [7].

Adapun langkah-langkah dari penerapan metode show and tell yang bisa
digunakan sebagai alternatif lain [11], yaitu 1) guru menjabarkan aktivitas yang akan
anak lakukan, 2) guru memberikan contoh show and tell secara Kklasikal, 3) guru
memberikan kesempatan kepada anak untuk maju tanpa ditunjuk, apabila tidak ada
anak yang bersedia, maka guru akan menunjuk anak, 4) anak tampil show and tell 5) jika
anak merasa sulit menyampaikan maknanya, maka guru akan menstimulasi anak
melalui pertanyaan, 6) setelah selesai melaksanakan show and tell guru akan
memberikan pertanyaan yang berbeda masing-masing anak, 7) setelah selesai, anak
akan diberi reward sebagai bentuk penguatan.

Dampak penerapan metode show and tell terhadap kepercayaan diri anak usia dini

Dari hasil analisis data dan penarikan kesimpulan diperoleh temuan terkait

dampak penerapan metode show and tell, yaitu:

e Dampak terhadap kepercayaan diri pada aspek tingkah laku

Dampak Show and tell terhadap kepercayaan diri pada aspek tingkah laku anak usia dini,
yaitu dapat membuat anak menunjukkan keyakinan akan kemampuannya dalam
melakukan sesuatu [8]. Dampak tersebut muncul sebab kegiatan show and tell anak
senantiasa didukung oleh guru dan temannya untuk maju dan diberikan pujian
setelahnya, sehingga anak akan merasa dihargai dan dapat menunjukkan keyakinan atas
kemampuannya. Fitri [10] menyatakan bahwasanya show and tell sangat berpengaruh
pada rasa percaya diri anak, karena dalam pelaksanaannya anak mendapatkan stimulasi
dari guru setiap kali melakukan show and tell. Stimulasi tersebut berupa pertanyaan
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refleksi yang merupakan pertanyaan yang dapat mendorong anak untuk berpikir
mengenai pengalaman, proses, atau pengetahuan mereka [36]. Setelah melakukan show
and tell dan pertanyaan refleksi, anak diberikan penguatan berupa pujian serta reward
berupa stiker atau makanan ringan.

e Dampak terhadap kepercayaan diri pada aspek emosi

Dampak show and tell terkait aspek emosi anak, yaitu anak dapat menunjukkan
keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan dirinya. Contohnya saat
anak merasa senang ataupun sedih maka anak akan mengungkapkannya kepada ibu
guru. Pangestuti (2018) menyatakan bahwa dengan metode show and tell anak akan
terdorong untuk mengutarakan ide, perasaan, serta emosinya. Kepercayaan diri dapat
membantu anak memenuhi kebutuhan mereka dan dapat mengelola emosi yang ada
pada dirinya sendiri ataupun dengan orang lain [12]. Hal tersebut dapat terjadi karena
anak akan ditanya mengenai perasaannya saat melakukan show and tell oleh guru.

e Dampak lainnya

Dampak lain dari metode show and tell, yakni anak belajar untuk fokus menyimak
temannya yang sedang tampil show and tell. Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwasanya metode show and tell dapat melatih anak untuk menyimak
[37]. Patsalides [11] memaparkan manfaat show and tell salah satunya membantu anak
belajar menyimak. Hal ini dapat terjadi sebab dalam kegiatan show and tell guru selalu
mempersiapkan anak sebelum tampil dan menjelaskan tentang karyanya, sehingga anak
akan lebih kondusif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa anak usia dini kelompok B pada TK Putra II
Serang sudah menunjukan kepercayaan diri. Pada tingkatan aspek tingkah laku dan
emosi anak sudah menunjukan kemampuan dalam melakukan sesuatu dan dapat
menunjukkan perasaannya. Pada tahap persiapan masih terdapat anak yang belum
terlihat keberaniannya untuk tampil untuk melakukan show and tell, namun guru dapat
memberikan motivasi dan reward kepada anak yang berani tampil sehingga anak
menjadi lebih tenang dan terlihat termotivasi. Pada saat pelaksanaan show and tell,
awalnya tidak terdapat anak yang mengajukan diri, namun terdapat satu anak yang
bangkit dan melakukan show and tell tanpa ditunjuk oleh guru.

Pada saat anak melihat temannya berani untuk maju melaksanakan show and tell
anak dapat terdorong untuk maju dan mengemukakan pendapatnya juga. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Pangestuti [18] bahwa terdapat faktor dari dalam diri anak
selain faktor dorongan dari guru, yakni saat anak melihat temannya melaksanakan show
and tell. Hal tersebut terlihat saat anak melihat temannya maju untuk melakukan show
and tell, anak lain menjadi terdorong untuk ikut maju dan menceritakan hasil karyanya.
Namun masih terdapat anak yang belum termotivasi untuk melaksanakan show and tell,
maka dari itu guru melakukan cara dengan menunjuk anak yang belum memiliki
keberanian untuk maju dengan memotivasi menggunakan yel-yel “aku pasti bisa”.
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Dengan menggunakan yel-yel serta memotivasi anak, anak akan menjadi lebih
berani dan menunjukkan kepercayaan diri berkat dukungan dari guru dan temannya.
Romadhini & Julianto [17] menyatakan bahwa guru dapat memotivasi anak untuk
berani tampil dengan cara memberikan reward ataupun pujian yang dapat mendorong
keberanian anak. Hal ini menunjukkan keberhasilan karena anak menjadi berani
melaksanakan show and tell meskipun anak belum menunjukkan keyakinan untuk
mengetahui perasaannya karena anak diharuskan untuk mencoba melakukan show and
tell sendiri terlebih dahulu tanpa bantuan dari guru.

Pada anak yang masih malu-malu atau diam saja saat melaksanakan show and
tell, guru akan memberikan bantuan berupa pertanyaan, contohnya “Binatang apa yang
kamu buat? Matanya ada berapa? Bulunya warna apa?”. Hal ini menunjukkan bahwa
peran guru sebagai orang tua bagi anak usia dini sangat dibutuhkan [35]. Peran guru
selaku fasilitator sangat penting untuk dapat menciptakan pembelajaran yang aman,
menarik, dan memotivasi [38]. Hal ini sesuai dengan pendapat Fitriani [35] bahwasanya
dukungan dari peran guru dibutuhkan guna meningkatkan kepercayaan diri anak dan
berkembang menjadi individu yang memiliki keyakinan dalam melakukan sesuatu.

Setelah anak selesai melakukan show and tell, guru akan memberikan anak
pertanyaan terkait cerita dan benda yang anak tunjukkan, sehingga anak dapat belajar
menunjukkan keyakinan atas kemampuan dirinya dalam mengemukakan pendapat. Hal
ini diperkuat oleh hasil penelitian Kintani [10] yakni bahwa melalui bernyanyi,
bercerita, memberikan pertanyaan serta menjawab pertanyaan dapat mengembangkan
rasa percaya diri anak. Pada tahap pengembangan kepercayaan diri pada anak usia dini,
proses yang dilakukan tidak hanya satu kali, proses pengembangan kepercayaan diri
anak usia dini harus dilakukan secara rutin agar anak terbiasa dan terstimulasi untuk
menunjukan kepercayaan dirinya.

Dari hasil wawancara yang di tuturkan oleh guru kelas yaitu “untuk ngembangin
kepercayaan diri anak gabisa dilakuin cuma sekali dua kali, anak kan butuh proses dan
harus dilakukan secara rutin”, mengimplikasikan bahwa pelaksanaan show and tell guna
mengembangkan kepercayaan diri anak tak dapat dilakukan secara instan atau
insidental. Kegiatan show and tell harus direncanakan secara optimal dan dilakukan
secara rutin.

Kepercayaan diri anak Kelompok B di TK Putra Il Serang terlihat menunjukkan
peningkatan selepas rutin melaksanakan kegiatan show and tell. Hal ini dibuktikan
dengan perubahan yang ditunjukkan oleh anak yang mulanya tidak berani tampil
menjadi berani dan memiliki inisiatif untuk maju ke depan sendiri. Pada saat pertama
guru melaksanakan metode show and tell banyak anak yang mulanya tidak memiliki
keinginan untuk mengajukan diri, namun guru mengatasi permasalahan tersebut
dengan cara memberikan reward kepada anak yang memiliki inisiatif untuk maju. Okki
(2014) menyatakan bahwa reward dapat mendorong kepercayaan diri anak karena anak
merasa mendapatkan sebuah validasi.

Anak yang memiliki inisiatif untuk maju ke depan biasanya menunjukkan
kepercayaan diri yang lebih di banding dengan anak yang tidak memiliki inisiatif untuk
maju. Seperti pada subjek APP yang sudah menunjukkan kepercayaan diri saat
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melakukan show and tell, tetapi masih rendah untuk menunjukkan kemampuan untuk
mengetahui perasaannya. Setelah mengikuti kegiatan show and tell, APP menjadi lebih
termotivasi untuk mengemukakan pendapat dan menunjukan perasaannya. Dilena &
Asbi (2023) berpendapat metode show and tell berguna untuk dapat mengembangkan
kepercayaan diri anak, khususnya pada aspek tingkah laku yang menunjukkan
keyakinan atas kemampuan dirinya melakukan sesuatu.

Temuan-temuan pada penelitian ini menunjukkan kebaruan dibandingkan
dengan peneliti terdahulu, karena penelitian ini tidak hanya mendukung penelitian
terdahulu tetapi juga melengkapi. Dengan demikian, penelitian ini mendukung dan
melengkapi penelitian terdahulu bahwasanya metode show and tell dapat digunakan
untuk mengembangkan kepercayaan diri anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil ini penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan show
and tell menunjukkan dampak positif terhadap kepercayaan diri pada anak usia dini
sehingga hal ini dapat menjadi alternatif upaya pengembangan kepercayaan diri anak
usia dini melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Dampak kegiatan show and tell
terhadap aspek tingkah laku dari kepercayaan diri tercermin dari kecenderungan anak
untuk menunjukkan keyakinan atas kemampuan dirinya dalam melakukan sesuatu,
sementara dampak pada aspek emosi dari kepercayaan diri tercermin dari kemampuan
untuk mengetahui serta mengungkapkan apa yang dirasakannya, tidak hanya emosi
positif tapi juga emosi negative. Selain itu show and tell membantu anak
mengembangkan kemampuan lain, seperti kemampuan untuk fokus menyimak
pembelajaran. Dalam penelitian ini, dapat ditemukan beberapa keterbatasan peneliti
dalam melakukan penelitian kegiatan show and tell. Keterbatasan yang dialami peneliti
adalah masih kurangnya pengalaman peneliti pada saat melaksanakan penelitian, selain
itu penelitian ini juga tidak mengungkap tingkat keterampilan yang dimiliki guru dalam
mefasilitasi kegiatan show and tell, meskipun dapat diasumsikan tingkat keterampilan
tersebut seyogyanya berpengaruh terhadap hasil pembelajaran maupun dampak
kegiatan show and tell pada kepercayaan diri aud. Untuk penelitian mendatang,
diharapkan dapat Menggunakan metodologi yang lebih lengkap dan variatif untuk
mengungkap hal-hal yang belum terelaborasi dalam penelitian ini, salah satu metode
yang direkomendasikan adalah dengan menggunakan participatory action research
(PAR).
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